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ABSTRAK

Latar belakang: Anemia masih menjadi masalah gizi yang sering dialami pada masa remaja
saat ini. Badan Kesehatan Dunia WHO melaporkan bahwa kebutuhan besi pada usia remaja
lebih tinggi dibanding kelompok usia lain. Penelitian untuk menganalisa faktor-faktor resiko
anemia, defisiensi besi dan anemia defisiensi besi (ADB) berguna dalam menentukan langkah
pencegahan dalam mengatasi anemia defisiensi besi pada remaja.

Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor risiko terjadinya anemia, defisiensi besi dan anemia
defisiensi besi pada remaja

Metode Penelitian: Cross sectional dengan 200 subyek usia 13-16 tahun yang tinggal di kota
Semarang. Karakteristik subyek yang diteliti adalah jenis kelamin, usia, status gizi, status
ekonomi, pola makan dan riwayat menstruasi. Analisis statistik menggunakan uji chi square
dan rasio prevalensi, dikatakan signifikan bila p<0,05.

Hasil: Prevalensi anemia, defisiensi besi, dan ADB pada penelitian ini berturut-turut sebesar
16%, 44% dan 7% dari seluruh remaja. Rasio Prevalensi dan 95% CI dari usia, status gizi,
status ekonomi, pola makan dan riwayat menstruasi tidak signifikan sebagai faktor resiko
anemia, defisiensi besi dan ADB. Jenis kelamin perempuan memiliki risiko terjadinya anemia
13,2 kali (95% CI 3,87-45,06), meningkatkan risiko terjadinya defisiensi besi sebesar 2,09 kali
(95% CI 1,18-3,69), dan meningkatkan risiko ADB sebesar 3,99 kali (95% 1,08-14,79)
dibandingkan jenis kelamin laki-laki.

Simpulan: Jenis kelamin perempuan merupakan faktor risiko terjadinya anemia, defisiensi
besi dan anemia defisiensi besi pada remaja. Usia, status gizi, status ekonomi, pola makan dan
riwayat menstruasi bukan faktor risiko terjadinya anemia, defisiensi besi dan ADB pada remaja
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